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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang     

Setiap perusahaan yang telah go public memiliki kewajiban untuk 

menyampaikan laporan keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 

Laporan keuangan yang disampaikan dapat memberikan gambaran kondisi 

keuangan dan kinerja perusahaan dalam satu periode yang berguna bagi entitas-

entitas dalam perusahaan maupun entitas lain di luar perusahaan. Ada beberapa 

jenis laporan keuangan yang disajikan perusahaan antara lain laporan laba rugi, 

laporan posisi keuangan, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan 

atas laporan keuangan (Warren et al., 2015). Laporan-laporan yang disampaikan 

tersebut harus mencerminkan true value atau keadaan perusahaan sebenarnya. 

Dalam menyusun laporan keuangan, perusahaan memiliki keleluasaan 

dalam memilih metode akuntansi yang akan digunakan. Banyak pihak yang 

menggunakan keleluasaan tersebut dengan mengubah metode akuntansi yang 

digunakan untuk mengubah laba perusahaan sesuai yang diinginkan. Manajer 

seringkali meningkatkan laba perusahaan untuk menarik investor ataupun 

memaksimalkan bonus yang akan diperoleh. Tindakan mengubah laba tersebut 

biasa disebut dengan earning management atau manajemen laba. Manajemen laba 

merupakan keinginan atau usaha manajer dalam mengintervensi informasi dalam 

laporan keuangan dalam hal ini laba agar sesuai dengan tingkat laba yang 

diharapkan perusahaan (Sulistyanto, 2008).   



Praktek manajemen laba erat kaitannya dengan teori keagenan. Menurut 

Jensen and Meckling (1976) seperti yang dikutip (Ningrum dan Saarce, 2017) 

teori keagenan merupakan teori yang menjelaskan mengenai hubungan antara 

principal (pemegang saham) dan agent (manajer) Hubungan keagenan ini kerap 

menimbulkan konflik kepentingan antara dua belah pihak. Konflik ini timbul 

akibat adanya kecenderungan manajemen perusahaan untuk mendahulukan 

kepentingan pribadinya sehingga mengorbankan kepentingan pemegang saham 

selaku prinsipal.  

Di Indonesia sendiri kasus manajemen laba sudah beberapa kali terjadi. 

diantaranya adalah kasus manajemen laba yang terjadi pada PT Asuransi 

Jiwasraya yang memanipulasi laporan keuangan perusahaan. Kecurangan yang 

terjadi pada PT Asuransi Jiwasraya mulai terdeteksi pada tahun 2017 dan 

diketahui perusahaan tersebut telah memanipulasi laba bersih  perusahaan sejak 

tahun 2006. Manipulasi tersebut menghasilkan informasi laba yang menyebabkan 

perusahaan mengalami gagal bayar. Kasus manajemen laba yang juga banyak 

menyita perhatian adalah kasus beberapa perusahaan BUMN seperti PT Garuda 

Indonesia, PLN dan PT Pertamina pada tahun 2019 yang mempercantik laporan 

keuangan dengan memperbesar laba bersih. Hal tersebut dilakukan sebagai upaya 

untuk membuat laporan keuangan perusahaan terlihat lebih baik dari realitas yang 

ada. 

Kasus-kasus manajemen laba tersebut dapat dihindari dengan penerapan 

mekanisme Good Corporate Governance dalam perusahaan. Corporate 

governance merupakan suatu mekanisme yang mengendalikan perusahaan dan 



dapat meminimalisir konflik kepentingan antara pemegang saham dan 

manajemen. Chtourou et al (2001) seperti yang dikutip (Mangkusuryo & Jati, 

2017) menjelaskan bahwa pengaplikasian prinsip corporate governance secara 

terus menerus akan menekan kemungkinan praktik manajemen laba (earning 

management) yang mengakibatkan nilai fundamental perusahaan tidak tergambar 

dalam laporan keuangan. Mekanisme Good Corporate Governance sendiri terdiri 

dari kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dewan komisaris 

independen, dan komite audit. Dalam penelitian ini, mekanisme yang akan 

digunakan adalah kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan proporsi 

dewan komisaris independen. Ukuran komite audit tidak diikutsertakan 

dikarenakan sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite 

Audit dalam pasal 4 dan 5 menyatakan bahwa anggota komite audit perusahaan 

harus terdiri dari anggota komisaris independen maupun pihak luar dan diketuai 

oleh komisaris independen perusahaan. Hal ini menyebabkan banyaknya 

persamaan hasil penelitian antara komisaris independen dan komite audit. 

Faktor lainnya yang dapat mengurangi perilaku oportunistik manajemen 

adalah konservartisme akuntansi. Akuntansi konservatif membuat manajemen 

perusahaan untuk mengakui kerugian dan beban tepat waktu dan menunda 

pengakuan keuntungan sehingga penyajian laba atau keuntungan perusahaan tidak 

condong ke arah overstate. Hal tersebut dapat mengurangi kesempatan 

manajemen untuk melakukan praktik manajemen laba. Penerapan konservatisme 



akuntansi akan membantu dalam penyajian laporan keuangan yang sesuai dengan 

keadaaan perusahaan yang sebenarnya.  

Ukuran perusahaan juga dapat menjadi faktor yang memengaruhi 

manajemen laba. Ukuran perusahaan merupakan suatu ukuran yang 

menggambarkan besar kecilnya perusahaan (Jogiyanto, 2013). Perusahaan yang 

kecil dinilai lebih memungkinkan untuk melakukan manajemen laba dikarenakan 

perusahaan kecil memiliki aktivitas operasional yang tidak terlalu kompleks 

dibandingkan dengan perusahaan besar. Selain itu, perusahaan kecil cenderung 

memperlihatkan kinerja perusahaan yang baik untuk menarik minat para investor. 

Sedangkan perusahaan besar dianggap lebih menghindari praktik manajemen laba 

dikarenakan perusahaan besar lebih diperhatikan oleh pihak luar sehingga 

perusahaan akan lebih berhati-hati dalam menyajikan laporan keuangannya. 

Selain dari faktor-faktor yang telah disebutkan, terdapat faktor lain yang 

juga dapat memengaruhi kondisi manajemen laba pada perusahaan seperti 

leverage dan profitabilitas. Leverage merupakan rasio yang dipakai untuk 

mengukur besarnya aktiva perusahaan yang dibiayai dengan utang (Kasmir, 

2017). Sedangkan profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dalam satu periode (Kasmir, 2017). Apabila 

tingkat profitabilitas rendah,  perusahaan akan berusaha untuk memperbaikinya 

dengan melakukan manajemen laba.  

Banyak penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh good corporate 

governance, konservatisme, dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba 

sebelumnya dan menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Seperti pada penelitian 



yang dilakukan Agustia (2013) menunjukkan hasil penelitian yaitu seluruh 

komponen good corporate governance (ukuran komite audit, proporsi komite 

audit independen, kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Sedangkan hasil penelitian oleh 

Veronica (2017) menunjukkan bahwa dewan komisaris independen, kepemilikan 

institusional, dan kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nasution et al. (2019) menunjukkan hasil 

bahwa Corporate Governance yang diproksikan dengan kepemilikan institusional 

dan kepemilikan manajerial berpengaruh negative terhadap manajemen laba.  

Pada penelitian yang dilakukan Herlambang & Darsono (2015) 

menunjukkan hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan 

terhadap manajemen laba. Hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

Zeptian dan Rohman (2013) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

positif terhadap manajemen laba.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Wibisono & Fuad (2019) 

menunjukkan bahwa konservatisme memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap manajemen laba. Hasil penelitian yang berbeda ditunjukkan oleh 

penelitian Pasaribu et al. (2016)yang menyatakan bahwa konservatisme memiliki 

pengaruh positif terhadap manajemen laba.   

Dari beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis 

sebelumnya menunjukkan hasil yang masih tidak konsisten. Oleh karena itu, 

peneliti bermaksud untuk menguji kembali mengenai variabel kepemilikan 



institusional, kepemilikan manajerial, proporsi dewan komisaris independen, 

konservatisme, dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. Hal yang 

membedakan penelitian ini adalah variabel independen serta objek yang diteliti. 

Pada penelitian terdahulu objek yang digunakan hanya berasal dari satu sektor 

ataupun sub sektor sedangkan dalam penelitian ini, objek yang akan digunakan 

adalah seluruh sektor perusahaan yang terdaftar di BEI pada tahun 2019 dan 2020.  

Alasan menggunakan dua tahun tersebut, dikarenakan pada akhir tahun 

2019, virus covid-19 mulai mewabah seluruh dunia tak terkecuali Indonesia. 

Pandemi ini tentunya membawa dampak yang cukup besar pada seluruh aspek 

kehidupan termasuk sektor ekonomi. Pandemi Covid-19 yang terjadi di Indonesia 

berimbas pada menurunnya daya beli masyarakat dan perekonomian negara ini.  

Hal ini mengakibatkan tidak sedikit perusahaan yang merugi ataupun mengalami 

penurunan dalam penjualan.  Penjualan yang terus menurun ini tentunya akan 

berimbas pada laporan keuangan perusahaan. Manajemen akan berusaha untuk 

menaikkan nilai laba agar perusahaan terlihat terus tumbuh sehingga perusahaan 

dinilai baik dan dapat menarik minat investor. Berdasarkan uraian yang telah 

disampaikan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

dengan mengangkat judul “Pengaruh Good Corporate Governance 

Konservatisme, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Dari latar belakang yang peneliti sampaikan, maka didapatkan masalah 

dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut : 

1. Bagaimana kepemilikan institusional terhadap manajemen laba? 



2. Bagaimana kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba? 

3. Bagaimana proporsi dewan komisaris independen terhadap manajemen laba? 

4. Bagaimana konservatisme terhadap manajemen laba? 

5. Bagaimana ukuran perusahaan terhadap manajemen laba? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan 

bahwa tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk menguji secara empiris kepemilikan institusional terhadap manajemen 

laba 

2. Untuk menguji secara empiris kepemilikan manajerial terhadap manajemen 

laba 

3. Untuk menguji secara empiris proporsi dewan komisaris independen terhadap 

manajemen laba 

4. Untuk menguji secara empiris konservatisme terhadap manajemen laba  

5. Untuk menguji secara empiris ukuran perusahaan terhadap manajemen laba  

1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi ataupun acuan serta 

menambah wawasan mengenai pengaruh good corporate governance, 

konservatisme, dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba pada 

perusahaan yang terdaftar di BEI.  

2. Manfaat Praktis 



a. Bagi Perusahaan 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pihak 

manajemen dalam mengambil keputusan untuk meningkatkan pertumbuhan 

perusahaan. 

b. Bagi Investor 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan dalam pertimbangan 

dan masukan bagi para investor dalam pengambilan melakukan investasi pada 

perusahaan yang terdaftar di BEI. 

c. Bagi Pihak Lain 

Penelitian ini dapat memberikan informasi sebagai dasar penelitian selanjutnya 

dan dapat menjadi acuan atau pedoman bagi peneliti lain yang tertarik untuk 

membahas mengenai pengaruh GCG, konservatisme, dan ukuran perusahaan 

terhadap manajemen laba pada perusahaan yang terdaftar di BEI. 
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